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ABSTRAK

Pemberdayaan masyarakat adalah upaya untuk memberdayakan
sumber daya manusia melalui : penyuluhan, pendampingan dan pelayanan.
Sedangkan Palang Merah Indonesia (PMI) adalah lembaga yang bergerak
pada kemanusiaan. Proses pemberdayaan cenderung dikaitkan sebagai unsur
pendorong sosial dalam kegiatan transfusi darah di Palang Merah Indonesia
(PMI) Cabang Kota Y ogyakarta. dalam pemberdayaan lewat transfusi darah
di harapkan adanya kesadaran masyarakat, partisipasi dan solidaritas
masyarakat untuk membantu terhadap sesamanya. Manajemen implementasi
digunakan untuk meningkatkan efektifitas program dalam suatu organisasi.
M aka mana emen akan memegang kendali dalam pemberdayaan masyarakat
melalui transfus darah di Palang Merah Indonesia (PMI) Cabang Kota
Y ogyakarta.

Dalam penelitian ini merupakan jenis penelitian dengan menggunakan
diskriptif-kualitatif. Setelah dilakukan penelitian, mengenai pemberdayaan
masyarakat melalui Program Transfusi Darah di Palang Merah Indonesia
(PMI) Cabang Kota Yogyakarta (Studi tentang Manajemen Implementasi).
Dalam pemberdayaan masyarakat melalui Program Transfus Darah
menerapkan 4 fungsi dalam mangemen implementasinya yaitu perencanaan
(planning) program transfusi darah UTD menggunakan sistem musyawarah
bersama antar pengurus, pengorganisasian (organizing) dilakukan sangat
terorganisir dan sistematis dengan cara pembagian tugas antar pengurus,
penggerakan (actuating) program transfus darah dilakukan bagian P2D2S
(pencarian pelestarian donor darah sukarela) dan pengawasan (controlling)
baik program transfus darah, aftap dan komponen dan distribusi, uji saring
(serologi), IMLTD (Infeksi Menular Lewat Transfusi Darah) serta quality
control dilakukan oleh dilakukan staf medis sebagai anggota UTD (Unit
Transfusi Darah) yang bertanggung jawab kepadakepala UTD.

Kata Kunci: Pemberdayaan Masyarakat, Transfus Darah, mangemen
implementasi, PM| Cabang Kota Y ogyakarta
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BAB |
PENDAHULUAN
A. PENEGASAN JUDUL
Untuk menghindari terjadinya kesalahpahaman dalam menafsirkan skripsi
yang berjudul “Pemberdayaan Masyarakat Melalui Program Transfusi Darah di
Palang Merah Indonesia (PMI) Cabang Kota Yogyakarta (studi tentang
manajemen implementasi)”. Maka perlu dijelaskan istilah-istilah yang terdapat
dalam skripsi tersebut yaitu sebagai berikut:
1. Pemberdayaan masyar akat

Pemberdayaan masyarakat adalah upaya membangun kemampuan
(capacity building) masyarakat dan memberdayakan sumber daya manusia
(SDM) yang ada melalui pengembangan kelembagaan, sarana dan prasaran
serta pengembangan tiga-p (pendampingan, penyuluhan dan peldyanan).

Jadi yang dimaksud pemberdayaan dalam penelitian ini adalah upaya
untuk memberdayakan masyarakat melalui tiga-P (pendampingan, penyuluhan
dan pelayanan) dalam program transfusi darah.

2. Program Transfusi Darah
Program adalah seperangkat aktifitas atau kegiatan diajukan untuk

mencapai suatu perubahan tertentu terhadap kelompok sasEnamsfusi

! ZubaediRagam Perspektif Pengembangan dan Pemberdayaan Masydtaigiakarta:
Ar-Ruzz Media Group 2007), hal.103
2 Edi Suharto,Membangun Masyarakat Memberdayakan RakyBandung: PT Refika
Aditama, 2005), hal. 120.
1



berasal dari kataransfusi (bahasa Belanda) yang berarti memindahkan
(pemindahany. Sedangkan kata darah berarti suatu jaringan yang berupa zat
cair, yang terdiri dari dua bagian yaitu cairan yang dinamakan dengan plasma
darah dan sel dardSehingga transfusi darah dapat diartikan sebagai proses
menyalurkan darah atau produk berbasis darah dari satu orang ke sistem
peredaran orang lainnya.

Jadi, maksud dari program transfusi darah dalam penelitian ini adalah
aktifitas atau kegiatan terhadap proses pemindahan, mulai dari menyalurkan
darah atau produk berbasis darah dari satu orang ke sistem peredaran orang
lainnya.

Palang Merah Indonesia (PM 1) Cabang Kota Y ogyakarta

Palang Merah Indonesia (PMI) Cabang Kota Yogyakarta adalah
sebuah organisasi perhimpunan nasional di Indonesia yang bergerak dalam
bidang sosial kemanusiaan yang berpegang teguh pada tujuh prinsip dasar
Gerakan Internasional Palang Merah dan  Bulan sabit merah vyaitu
kemanusiaan, kesamaan, kesukarelaan, kemandirian, kesatuan, kenetralan,

dan kesemestaan yang merupakan cabang di kota Yogy&karta.

420.

? Mas'ud Khasan Abdul QohaKamus Istilah Popular(Surabaya: Bintang Pelajar, t.t). hal.

® pardi Syamsudin, Hukum Transfusi dan Menjual Darah Untuk Kepentingan Transfusi

Darah Menurut Syari'at Islam”, Editor Chuzaimah T. Yanggo, dan Hafizh AnsRaoblematika
Hukum Islam Kontemporgcet.ll, (Jakarta: PT Pustaka Firdaus, 1997), 1V: 39.

> http:// pmi-yogya.org/main/profil/profil.html. diakses pada tanggal 12 Oktober 2011
® http://id.wikipedia.org/wiki/Palang_Merah_Indonesia. diakses tanggal 2 juli 2012



4. Manajemen Implementas

Arti manajemen, yaitu asal kata dari bahasa inggnarfagé dan
dalam bahasa latinnfanus”, yang berarti memimpin, menangani, mengatur
atau membimbing.George R. Terry mengartikan manajemen, adalah sebuah
proses yang khas, yang terdiri dari tindakan-tindakan perencanaan,
pengorganisasian, penggerakan, dan pengawasan, yang dilakukan untuk
menemukan serta mencapai sasaran-sasaran yang telah di tetapkan melalui
pemanfaatan sumber daya manusia serta sumber-sumbeflainya.

Implementasi berasal dari bahasa Inggrisiplementatioh yang
berarti pelaksanaan. Sedangkan implementasi dalam bahasa Indonesia
memiliki arti penerapan dan pelaksandan.

Kemudian yang di maksud manajemen implementasi dalam judul
penelitian ini adalah penerapan maupun pelaksanaan meliputi tindakan-
tindakan perencanaan, pengorganisasian, penggerakan, dan pengawasan yang
akan dilaksanakan oleh lembaga atau pengurus UTD (Unit Transfusi Darah)
perihal dalam tata aturan yang bersangkutan dengan keberadaan PMI (Palang
Merah Indonesia) supaya tetap terjaga dan terkoordinir.

Jadi yang dimaksud Pemberdayaan Masyarakat Melalui Program

Transfusi Darah Di Palang Merah Indonesia (PMI) Cabang Kota Yogyakarta

’ Rosady Ruslanylanajemen Humas dan Manajemen Komunikasi (Konsepsi dan Aplikasi),
(Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 1998), hal. 1.

8 Winardi, Asas-asas Manajemg(Bandung: Alumni, 1986), hal. 4.

° Pius Partanto dan Dahlan Al Baramus limiah Populer(Surabaya: Arkola, 1994), hal.
247.



(Studi Tentang Manajemen Implementasi) adalah upaya membangun
kemampuandapacitybuilding) masyarakat dan memberdayakan sumber daya
manusia (SDM) yang ada dalam kegiatan meliputi tindakan-tindakan
perencanaan, pengorganisasian, penggerakan, dan pengawasan terhadap
proses pemindahan, mulai dari menyalurkan darah atau produk berbasis darah
dari satu orang ke sistem peredaran orang lainnya yang akan dilaksanakan
oleh pengurus UTD (Unit Transfusi Darah) di Palang Merah Indonesia
Cabang Kota Yogyakarta yang berlokasi di wilayah kota Yogyakarta Bagian
Timur Tenggara atau di Jl. Tegalgendu 25, Kelurahan Prenggan, Kecamatan
Kotagede.
B. LATAR BELAKANG
Transfusi darah secara universal dibutuhkan untuk menangani pasien
anemia berat, pasien dengan kelainan darah bawaan, pasien yang mengalami
kecederaan parah, pasien yang hendak menjalankan tindakan bedah operatif dan
pasien yang -mengalami penyakit liver ataupun - penyakit lainnya yang
mengakibatkan tubuh pasien tidak dapat memproduksi darah atau komponen
darah sebagaimana mestinya. Pada negara berkembang, transfusi darah juga
diperlukan untuk menangani kegawatdaruratan melahirkan dan anak-anak
malnutrisi yang berujung pada anemia berat. Tanpa darah yang cukup, seseorang
dapat mengalami gangguan kesehatan bahkan kematian. Oleh karena itu, transfusi

darah yang diberikan kepada pasien yang membutuhkannya sangat diperlukan



untuk menyelamatkan jiwa. Angka kematian akibat dari tidak tersedianya
cadangan transfusi darah pada negara berkembang relatiftinggi.

Hal tersebut dikarenakan ketidakseimbangan perbandingan ketersediaan
darah dengan kebutuhan rasional. Di negara berkembang seperti Indonesia,
persentase donasi darah lebih minim dibandingkan dengan negara maju padahal
tingkat kebutuhan darah setiap negara secara relatif adalah sama. Indonesia
memiliki tingkat penyumbang 6 hingga 10 orang per 1.000 penduduk. Hal ini
jauh lebih kecil dibandingkan dengan sejumlah negara maju di Asia, misalnya di
Singapura tercatat sebanyak 24 orang yang melakukan donor darah per 1.000
penduduk, berikut juga di Jepang tercatat sebanyak 68 orang yang melakukan
donor darah per 1.000 pendudtk.

Indonesia membutuhkan sedikitnya satu juta pendonor darah guna
memenuhi kebutuhan 4,5 juta kantong darah per tahunnya. Sedangkan unit
transfusi darah Palang Merah Indonesia (UTD PMI) menyatakan bahwa pada
tahun 2008 darah yang terkumpul sejumlah 1.283.582 kantong. Hal tersebut
menggambarkan bahwa kebutuhan akan darah di Indonesia yang tinggi tetapi
darah yang terkumpul dari donor darah masih rendah dikarenakan tingkat
kesadaran masyarakat Indonesia untuk menjadi pendonor darah sukarela masih
rendah. Hal ini dapat disebabkan oleh beberapa kendala misalnya karena masih

kurangnya pemahaman masyarakat tentang masalah transfusi darah, persepsi akan

19 http://repository.usu.ac.id/bitstream/123456789/17238/5/Chapter%20l.pdf, diakses 5
November 2011.
1 Ipid.



bahaya bila seseorang memberikan darah secara rutin. Selain itu, kegiatan donor
darah juga terhambat oleh keterbatasan jumlah UTD PMI di berbagai {aerah.

Donor darah tersebut harus dilakukan secara berkala karena darah hanya
bisa disimpan dalam waktu tertentu sebelum ditransfusikan kepada resipien
darah®® Untuk menjalankan aktifitas-aktifitas tertentu agar berjalan dengan baik,
setiap organisasi atau lembaga pasti membutuhkan manajemen yang baik pula.
Begitu juga dengan PMI dalam pengoperasian program-programnya. Manajemen
implementasi program digunakan untuk meningkatkan efektifitas program dalam
suatu organisasi.

Salah satu tujuan dari manajemen tersebut yaitu untuk memberikan
kemudahan kepada satuan organisasi agar dapat bekerja secara efektif dan efisien.
Sehingga dalam manajemen implementasi program harus ada pembagian
tanggungjawab yang jelas, tegas dan tepat sehingga program yang telah
diterapkan berjalan sesuai sistem yang ada.

Atas dasar pemikiran tersebut, maka penting bagi penulis untuk
melakukan penelitian dan pengkajian tentang pemberdayaan masyarakat melalui
program. transfusi darah di Palang Merah Indonesia (PMI) cabang kota
Yogyakarta (studi tentang manajemen implementasi). Sebagai judul dalam

penelitian ini.

12 |bid.
13 |bid.



C. RUMUSAN MASALAH
Dari latar belakang di atas, maka penulis bermaksud untuk membuat
rumusan masalah untuk penelitian ini: Bagaimana Pemberdayaan Masyarakat
Melalui Program Tranfusi Darah di Palang Merah Indonesia (PMI) Cabang Kota
Yogyakarta?
D. TUJUAN PENELITIAN
Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah: Untuk mengetahui
Pemberdayaan Masyarakat Melalui Program Tranfusi Darah di Palang Merah
Indonesia (PMI) Cabang Kota Yogyakarta.
E. KEGUNAAN PENELITIAN
1. Kegunaan Teoritis:
a. Untuk menambah khasanah pengetahuan Pemberdayaan Masyarakat
Melalui Program Tranfusi Darah di Palang Merah Indonesia (PMI)
Cabang Kota Yogyakarta.
b. Bisa dijadikan bahan pertimbangan maupun- informasi bagi peneliti lain

yang akan melakukan penelitian sejenis.

2. Kegunaan praktis :
a. Memberikan acuan terhadap lembaga lainnya dalam Pemberdayaan
Masyarakat Melalui Program Tranfusi Darah di Palang Merah Indonesia

(PMI) Cabang Kota Yogyakarta.



b. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan pada pengurus
Palang Merah Indonesia Cabang Kota Yogyakarta khususnya dalam
Pemberdayaan Masyarakat Melalui Program Tranfusi Darah di Palang
Merah Indonesia (PMI) Cabang Kota Yogyakarta.

F. TELAAH PUSTAKA
Berdasarkan pengamatan penyusun, belum ada yang meneliti mengenai

Pemberdayaan Masyarakat melalui Program Transfusi Darah di Palang Merah

Indonesia (PMI) Cabang Kota Yogyakarta (Studi Tentang Manajemen

Implementasi). Untuk melakukan penelitian ini maka penulis melihat dari

beberapa buku dan penelitian lain yang digunakan untuk mendukung suksesnya

penelitian ini diantarannya;

1. Skripsi karya Muhammad yusuf, jurusan pengembangan masyarakat islam
tahun 2012 yang berjudihplementasi CSR PT. Indocement Tunggal Dalam
Pemberdayaan Masyarakat di Desa Cupang Cirebon Jawa Bafamg
menunjukkan bahwa konsep CSR dalam pemberdayaan di PT. Indocement
adalahSustainableDevelopmentan memandandahwa CSR adalah sebuah
komitmen dari sebuah tanggung jawab, dalam program ini kunci keberhasilan

terletak pada partisipasi masyarakat dan peran fasilitator.

* Muhammad Yusuf Implementasi CSR PT. Indocement Tunggal Dalam

Pemberdayaan Masyarakat di Desa Cupang Cirebon Jawa Bakepsi tidak
diterbitkan, Fakultas Dakwah Jurusan Pengembangan Masyarakat Islam Dakwah UIN Sunan
Kalijaga, 2012.



2. Skripsi karya Mirza Ahmad, jurusan Pengembangan Masyarakat Islam tahun
2005 yang berjudulPemberdayaan Masyarakat Melalui Pusat Kegiatan
Belajar Masyarakat (PKBM) “Bina Karya” Di Desa Sri Mulyo, Piyungan,
Bantul, Yogyakarta, menjelaskan tentang pemberdayaan melalui pendidikan
untuk meningkatkan keaktifan masyrakat dalam program pelatihan
keterampilan hiduplite skill).*®

3. Penulis juga menemukan skripsi karya Rezi Fahlivie, jurusan Pengembangan
Masyarakat Islam tahun 2007 yang berjudRémberdayaan Masyarakat
Melalui Pengelolaan Sampah Di Dusun Gambiran Baru Oleh Walhi D.I.
Yogyakarta. menjelaskan pemberdayaan masyarakat untu kesadaran dan
peduli lingkungan diperlukan stake holder/ pekerja sosial yang membantu
proses pemberdayaan masyarakat tersébut.

4. Skripsi Anis Rahmawati Mahasiswi Jurusan Manajemen Dakwah Fakultas
Dakwah tahun 2006, dengan judul skripplikasi Fungsi-fungsi Manajemen
Di Masjid Jogokariyan Mantrijeron YogyakarteDari hasil penelitiannya
dijelaskan bahwa pelaksanaan pengorganisasian program kegiatan di Masjid
Jogokariyan terintegrasi dengan visi-misi dan tujuan Masjid Jogokariyan,
serta tidak terlepas dari misi kebudayaan Islam. Adapun pelaksanaannya

selalu menerapkan asas tingkat kebutuhan masyarakat atau ummat. Artinya

15 Mirza Ahmad,Pemberdayaan Masyarakat Melalui Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat
(PKBM) “Bina Karya” Di Desa Sri Mulyo, Piyungan, Bantul, Yogyakarskripsi tidak diterbitkan,
Fakultas Dakwah Jurusan pengembangan masyarakat islam UIN Sunan Kalijaga, 2005.

® Rezi Fahlivie, Pemberdayaan Masyarakat Melalui Pengelolaan Sampah Di Dusun
Gambiran Baru Oleh Walhi D.l. Yogyakartakripsi tidak diterbitkan, Fakultas Dakwah Jurusan
Pengembangan Masyarakat Islam UIN Sunan Kalijaga, 2007.
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setiap program atau kegiatan yang diorganisasikan selalu diawali dengan
proses identifikasi penelitian terhadap tingkat kebutuhan masyarakat sekitar.
Sehingga setiap program yang terselenggara selalu tepat sasaran. Hal ini
berarti ada kesesuain antara perencanaan dan pengorganisasian dengan tujuan
yang telah ditetapkal.

Sedangkan penelitian yang akan penulis lakukan menitik beratkan
pada pemberdayaan masyarakat melalui Program Tranfusi Darah di Palang
Merah Indonesia (PMI) Cabang Kota Yogyakarta (studi tentang manajemen
implementasi).

G. KERANGKA TEORI
1. Pemberdayaan masyar akat

Pemberdayaan masyarakat adalah upaya membangun kemampuan
(capacity building) masyarakat dan memberdayakan sumber daya manusia
(SDM) yang ada melalui pengembangan kelembagaan, sarana dan prasaran
serta pengembangan tiga-p (pendampingan, penyuluhan dan pelayanan).
Pendampingan yang dapat menggerakkan partisipasi total masyarakat;
Penyuluhan dapat merespon dan memantau segala perubahan yang terjadi di

masyarakat; dan Pelayanan yang berfungsi sebagai unsur pengendali

" Anis Rahmawati, Aplikasi Fungsi-fungsi Manajemen Di Masjid Jogokariyan Mantrijeron
Yogyakarta’, skripsi tidak diterbitkan, Fakultas Dakwah Jurusan Manajemen Dakwah UIN Sunan
Kalijaga, 2006).
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ketepatan distribusi asset sumberdaya fisik dan non fisik yang diperlukan
masyarakat®

Konsep pemberdayaan syarat dengan istilah kekuasaan (konsep dasar
tentang kekuasaan). Proses pemberdayaan mengandung dua kecend&rungan.
Yaitu : pertama proses pemberdayaan yang menekankan pada proses atau
mengalihkan sebagai kekuasaan, kekuatan atau kemampuan kepada rakyat
agar individu yang bersangkutan menjadi lebih berdaya. Proses ini lebih
dilengkapi dengan membangun asset material berdaya. Proses ini lebih
dilengkapi dengan upaya membangun asset material guna mendukung
pembangunan kemandirian mereka melalui organisasi. Kecenderungan atau
proses yang pertama tadi dapat disebut sebagai kecendrungan primer dari
pemberdayaan.

Sedangkan kecenderungan kedua, kecenderungan sekunder vyaitu
proses pemberdayaan yang menekankan pada proses menstimulasi,
mendorong atau memotivasi- agar individu mempunyai pilihan hidupnya
melalui proses dialog, secara bersama-sama merembuk persoalan dan saling
mengisi kekurangan masing-masing. Praktek pemberdayaan harus mampu
melahirkan suatu pemahaman baru, bukan sekedar rakyat menyadari dirinya

yang miskin, yakni kondisi cultural sekelompok masyarakat yang ciri

18 ZubaediRagam Perspektif Pengembangan dan Pemberdayaan Masydthigiakarta:
Ar-Ruzz Media Group 2007), hal.103

' PranarkaPemberdayaan: Konsep, Kebijakan Dan Implemeritisiarta: CSIS, 1996),
Hal. 56
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utamanya adalah ketidakberdayaan dan ketakutan umum untuk

mengungkapakan pikiran dan perasaan sefidRasullallah SAW bersabda :

i Al 5 sl Y L dililie (8 e Al a sl Slatie 4l agal BSG ) yils Wlals 51 (g

Adde 4idy o Bl e s IS 28 Y5 Js adle

Artinya:

“Barang siapa menyaksikan penguasa yang dzalim yang suka
melanggar perintah Allah, menghalalkan apa yang diharamkan Allah, serta
bergelimang dosa dan kelaliman, tidak merubahnya dengan perkataan atau
perbuatan, maka Allah pasti memasukkanya kepada golongan mereka
(penguasa dzalim tersebut).” (HR. Thabrahi)

Untuk menuju prakteknya maka pemberdayaan berfungsi sebagai
penyadaran. Penyadaran merupakan proses dimana masyarakat difasilitasi
untuk memahami secara kritis: situasi masalah yang dihadapi. Adapun tujuan
pemberdayaan antara lain :

a. Tujuan penberdayaan tidak saja diarahkan untuk menolong suatu
komunitas dalam upaya memecahkan persoalan kehidupan rakyat
keseharian, namun lebih jauh mengarah kepada upaya untuk menunjukkan
suatu perubahan sosial yang produktif-transformatif.

b. Memberdayakan rakyat mestinya dengan menginsyafi dan mengahargai

bahwa masyarakat berperan utama dalam melaksanakan transformasi

sosial. Berarti secara tidak langsung menghargai kemampuan mereka

% paulo FreirePolitik Pendidikan(Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 2000), Hal, xxi
! Majalah Al-Wa'ie, Globalisasi : Scenario Mutakhir KapitalisméBogor : Pustaka
Thoriqqul Izzah, 2000), Hal 32.
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dalam menghadapi, memahami akar permasalahan mereka sendiri, serta
mereka membangun visi terhadap wujud dari masyarakat alternative

c. Memberdayakan rakyat mestilah dengan menginsyafi bahwa transformasi
yang murni hanya dapat terbangun melalui kebersamaan yang kuat ari
anggota masyarakat itu sendiri.

d. Memberdayakan rakyat dilakukan dengan cara belajar lewat praksis, yaitu
menyempurnakan secara terus menerus (berulang-ulang) pemahaman
lewat pengalamaff.

Upaya pemberdayaan masyarakat pertama-tama harus di mulai dengan

menciptakan suasana atau iklim yang memungkinkan potensi masyarakat

berkembang. Di sini titik tolaknya adalah pengenalan bahwa setiap manusia,
setiap masyarakat memiliki potensi yang dapat dikembangkan.

Allah berfirman dalam Al-Qur'an Surat Al-Baqarah; 30:

(s elaal) cling g L ady e Lgd Jaal | 518 4ada i V) b ela () Al ey ) 8 31
Osalai¥le ale ) (S B Gl uadi  Haany g

Dan ketika tuhanmu berfirman kepada para malaiké&estingguhnya aku

hendak menjadikan seorang khalifah di bunMeéreka berkata :mengapa

engkau hendak menjadikan (khalifah) di bumi itu orang yang akan membuat

kerusakan padanya dan menumpahkan darah ..Allah berfirman: “

2 Ginandjar KastasasmitBembangunan Untuk Rakyat, Memadukan Pertumbuhan Dan
Pemerataan(Jakarta: CIDES, 2003), hal. 144
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sesungguhnya aku mengetahui apa yang tidak kamu ketaf@&. Al-
Bagarah : 30§’

Kepercayaan terhadap potensi individual sebagai determinan
pemberdayaan memberi tekanan khusus pada pentingnya (pemunculan)
kesadaran kritis, sebagai penggerak emansipasi cultural sehingga individu
dapat memahami realitas obyektif secara b&hatrtinya, tidak ada
masyarakat yang sama sekali tanpa daya, karena kalau demikian akan sudah
punah. Pemberdayaan adalah upaya untuk membangun daya itu, dengan
mendorong, memotivasi, dan membangkitkan kesadaran akan potensi yang
dimilikinya serta berupaya untuk mengembangkanya.

Pemberdayaan bukan hanya meliputi penguatan individu anggota
masyarakat, tetapi juga pranata-pranatanya, menanamkan nilai-nilai budaya
modern seperti bertanggungjawab adalah bagian dari upaya pemberdayaan ini.
Demikian juga pembaharuan lembaga-lembaga sosial dan pengintegrasiannya

ke dalam kegiatan pembangunan serta peran masyarakat di dalamnya.

. Tinjauan Manajemen

Organisasi adalah wadah untuk sekelompok individu berinteraksi
dalam wewenang tertentu. organisasi yang dibentuk terdiri dari beberapa

kelompok yang memiliki kepentingan yang sama untuk mewujudkan tujuan

135

» Al-Qur'an dan Terjemahanya, Departemen Republic Indonesia, hal. 13.
* M. Hanif Dhakiri, Paulo Freirelslam Dan Pembebasa@dakarta: Djambatan, 2000), hal.
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bersam&® Jadi, dalam sebuah organisasi terdapat beberapa pola hubungan
antar individu yang memiliki tanggung jawab masing-masing dalam
mewujudkan tujuan organisasi. Dengan demikian, pola hubungan ini
membentuk suatu manajemen untuk mencapai tujuan organisasi.

Ada beberapa pendapat mengenai pengertian manajemen. Diantaranya
terdapat dalam buku ‘Mencapai Manajemen Berkualitas (Organisasi,
Kinerja, Program)” disebutkan bahwa manajemen adalah suatu proses
dimana orang-orang yang bertanggung jawab dalam suatu organisasi,
menyelesaikan tugas-tugas melalui upaya-upaya orang lain dalam kegiatan
kelompok?®

Menurut Stonner dalam bukunya Muhammad Ismail Yusanto yang
berjudul“Pengantar Manajemen Syari'atinengemukakan bahwa pengertian
manajemen adalah sebagai proses perencanaan, pengorganisasian, memimpin
dan mengawasi usaha-usaha dari anggota organisasi dan dari sumber-sumber
organisasi lainya untuk mencapai tujuan organisasi yang telah ditetdpkan.

Menurut Taylor ada empat prinsip atau petunjuk manajemen yang
bersifat penting, antara lain meliputi :

a. Pengembangan metode kerja terbaik

b. Pemilihan staf pengembangan pekerja-pekerja

2011

% http://www.anneahira.com/pengertian-organisasi.htm. diakses pada tanggal 27 Oktober

% Bernardine R. Wirjanaylencapai Manajemen Berkualitas Organisasi, Kinerja, Program

(Yogyakarta: Andi, 2007). hal. 11.

2" Muhammad Ismail Yusant®engantar Manajemen Syarigtlakarta: Khoirul Bayan Pess,

2003), hal. 13-14.
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c. Usaha untuk menghubungkan dan mempersatukan metode kerja terbaik
dan pekerja yang terpilih serta terlatih
d. Kerjasama erat para manajer dan non manajer, kerjasama meliputi
pembagian kerja dan tanggungjawab manajer untuk merencanakan
pekerjaarf®
Terdapat empat fungsi manajemen yang merupakan bagian-bagian
daripada proses manajemen, antara lain :
a. PerencanaarP{anning
Menurut Hani Handoko dalam buku “Manajemen” mendefinisikan
bahwa perencanaan adalah pemilihan sekumpulan kegiatan dan pemutusan
selanjutnya apa yang harus dilakukan, kapan, bagaimana dan oleh siapa.
Perencanaan yang baik dapat dicapai dengan mempertimbangkan kondisi
diwaktu yang akan datang dimana perencanaan dan kegiatan yang diputuskan
akan dilaksanakan, serta periode sekarang saat rencana ittftibuat.
Dengan melihat pengertian di atas maka dapat kita lihat bahwa dalam
perencanaan meliputi :
1) Tindakan apa yang harus dilakukan.
2) Kapan tindakan itu dilaksanakan.
3) Bagaimana perencanaan itu diterapkan.

4) Siapakan yang menjadi pelaksana dalam organisasi tersebut.

% George R Terry, Alih Bahasa Winardip.Cit, hal. 21.
29T, Hani HandokoQp, Cit. hal.77-78.
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b. Pengorganisasiai®(ganizing

Menurut Hanry R Fayol, pengertian pengorganisasian adalah tindakan
mengusahakan hubungan-hubungan kelakuan yang efektif antara orang-
orang hingga mereka dapat bekerja sama secara efisien dan demikian
memperoleh kepuasan pribadi dalam hal melaksanakan tugas-tugas
tertentu dalam kondisi lingkungan tertentu guna mencapai tujuan atau
sasaran tertentll.

Dalam fungsi pengorganisasian terbagi dalam 3 implementasi antara
lain :

1) Aspek struktur. Implementasi pada aspek ini terutama pada alokasi
sumber daya manusia (SDM) yang berkorelasi dengan faktor
profesionalisme serta akad pekerjaan.

2) Aspek tugas dan wewenang. Implementasi pada aspek ini terutama
ditekankan pada kejelasan tugas dan wewenang masing-masing bidang
yang diterima oleh para SDM pelaksana berdasarkan kesanggupan dan
kemampuan masing-masing sesuai dengan akad perkerjaan tersebut.

3) Aspek hubungan karyawan. Implementasi pada aspek ini dapat berupa
penetapan budaya organisasi bahwa setiap interaksi antar SDM
(sumber daya manusia) adalah hubungan muamalah yang selalu

mengacu padamar ma’rufdannahimunkar

% George R Terry, Alih Bahasa Winardip, Cit. hal. 17.
31 Muhammad Ismail YusantaQp, Cit. hal. 145.
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c. MenggerakkanActuating

Penggerakan merupakan usaha untuk menggerakkan anggota-
anggota kelompok sedemikian rupa hingga mereka berkeinginan dan
berusaha untuk mencapai sasaran-sasaran anggota perusahaan tersebut
oleh karena para anggota itu ingin mencapai sasaran-sasaran tersebut.
Berdasarkan pengertian di atas maka Pelaksanaan Program Transfusi
Darah dalam mengerakkan kegiatannya perlu adanya langkah-langkah
dalam hal ini antara lain :

1) Adanya motivasi.
2) Komunikasi dalam organisasi.
3) Kepemimpinan.
4) Perubahan dan pengembangan organisasi.
5) Manajemen konflik?
d. PengawasarControlling)

Pengawasan berarti mendeterminasi (menentukan) apa yang telah
dilaksanakan, maksudnya mengevaluasi prestasi kerja dan apabila perlu,
menerapkan tindakan-tindakan korektif sehingga hasil pekerjaan sesuai
dengan rencana-rencafia.

Menurut Mokcler membagi pengawasan dalam 4 macam langkah

pengendalian manajemen :

32T, Hani HandokoQp, Cit. hal.250.
% George R Terry, Alih Bahasa Winardip, Cit. hal. 395.
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1) Menetapkan standar dan metode mengukur prestasi kerja.
2) Melakukan pengukuran prestasi kerja.
3) Menetapkan apakah prestasi kerja sesuai dengan standar.
4) Mengambil tindakan korektif:
1. Tinjauan Implementasi
Implementasi Menurut Nurdin Usman dalam bukunya yang berjudul
Konteks Implementasi Berbasis Kurikulumengemukakan pendapatnya
mengenai implementasi atau pelaksanaan sebagai berikut :
“Implementasi adalah bermuara pada aktivitas, aksi, tindakan, atau
adanya mekanisme suatu sistem. Implementasi bukan sekedar
aktivitas, tetapi suatu kegiatan yang terencana dan untuk mencapai
tujuan kegiatan®
Pengertian implementasi yang dikemukakan di atas, dapat dikatakan
bahwa implementasi adalah bukan sekedar aktivitas, tetapi suatu kegiatan
yang terencana dan dilakukan secara sungguh-sungguh berdasarkan acuan
norma tertentu untuk mencapai tujuan kegiatan. Oleh karena itu implementasi
tidak berdiri sendiri tetapi dipengaruhi oleh objek berikutnya.
Menurut Guntur Setiawan dalam bukunya yang berjudplementasi

Dalam Birokrasi Pembangunanmengemukakan pendapatnya mengenai

implementasi atau pelaksanaan sebagai berikut :

3 Muhammad Ismail YusantaQp, Cit. hal. 203.
» http://elib.unikom.ac.id/files/disk1/487/jbptunikompp-gdl-derrisepti-24335-2-babii_d-
x.pdf. diAkses pada tanggal 9 November 2011
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“Implementasi adalah perluasan aktivitas yang saling
menyesuaikan proses interaksi antara tujuan dan tindakan untuk
mencapainya serta memerlukan jaringan pelaksana, birokrasi yang
efektif”.%°
Pengertian implementasi yang dikemukakan di atas, dapat dikatakan

bahwa implementasi yaitu merupakan proses untuk melaksanakan ide, proses
atau seperangkat aktivitas baru dengan harapan orang lain dapat menerima
dan melakukan penyesuaian dalam tubuh birokrasi demi terciptanya suatu
tujuan yang bisa tercapai dengan jaringan pelaksana yang bisa dipercaya.

Menurut Hanifah Harsono dalam bukunya yang berjidplementasi
Kebijakan dan Politikmengemukakan pendapatnya mengenai implementasi
atau pelaksanaan sebagai berikut :

“Implementasi adalah suatu proses untuk melaksanakan kebijakan

menjadi tindakan kebijakan dari politik ke dalam administrasi.

Pengembangan kebijakan dalam rangka penyempurnaan suatu

program”>’

Jadi, manajemen implementasi merupakan suatu kegiatan yang bukan
sekedar aktivitas namun saling menyesuaikan proses interaksi  serta
memerlukan jaringan pelaksana sehingga menjadi tindakan kebijakan dalam
rangka penyempurnaan program yang terdiri dari tindakan-tindakan

perencanaan, pengorganisasian, penggerakan dan pengawasan dalam rangka

untuk mencapai tujuan bersama, melalui pemanfaatan sumber daya yang ada.

* |bid. tanggal 9 November 2011
% |bid. tanggal 9 November 2011
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Pada lembaga Palang Merah Indonesia (PMI) Cabang Kota Yogyakarta
khususnya di Palang Merah Indonesia (PMI) Cabang Kota Gede. Terutama
dalam Manajemen Pelaksanaan Program Transfusi Darah.

Tinjauan Transfusi Darah

Transfusi darah terdiri dari dua kata, yaitu kata transfusi dan kata
darah. Transfusi berasal dari katansfusi (bahasa Belanda) yang berarti
memindahkan (pemindahaif)Sedangkan kata darah berarti suatu jaringan
yang berupa zat cair, yang terdiri dari dua bagian yaitu cairan yang dinamakan
dengan plasma darah dan sel dérah.

Hamilton W.J dalam bukunydook Of Human Anatomy, mengartikan
darah dengan suatu jaringan yang tersusun atas sel darah engttato¢yte,
sel darah putihléukocyt® danplateler (trombocyt® serta plasma mer&h.

Transfusi darah merupakan salah satu terapi (pengobatan) yang
dilakukan oleh seorang dokter terhadap pasiennya yang memerlukan transfusi
darah. Dikalangan masyarakat orang akan mengenal donor darah daripada
istilah transfusi darah, sebenarnya keduanya adalah sama. Ada beberapa

definisi mengenai transfusi darah, diantaranya adalah :

420.

% Mas’ud Khasan Abdul QohaKamus Istilah Popular(Surabaya: Bintang Pelajar, t.t). hal.

% pardi Syamsudin,Hukum Transfusi Dan Menjual Darah Untuk Kepentingan Transfusi

Darah Menurut Syari'at Islam”, Editor Chuzaimah T. Yanggo, dan Hafizh AnsRaoblematika
Hukum Islam Kontemporgcet.ll, (Jakarta: PT Pustaka Firdaus, 1997), I1V: 39.

4% Hamilton W.J (ed)Text Book Of Human Anatomigdisi Il, (London: Macmillan Press

LTD. 1976), hal. 9.



22

A.V. Hoff Brand dan J. E. Pettit mengartikan transfusi darah dengan
memasukkan darah lengkaphple blood) atau komponen daralbl¢od
componentdari seseorang (donor) kepada orang lanigien).**

Menurut Dr. Rustan Masri, transfusi darah adalah proses pemindahan
darah dari orang yang sehat kepada orang yang'sakit.

Sedangkan Khuzaimah T. Yanggo mendefinisikan transfusi darah
dengan memanfaatkan darah manusia dengan cara memindahkanya dari tubuh
orang yang sehat kepada orang yang membutuhkanya, untuk mempertahankan
hidupnya®®

Dalam peraturan pemerintah No. 18 tahun 1980 diterangkan bahwa
transfusi darah adalah tindakan medis memberikan darah kepada seorang
penderita, yang darahnya telah tersedia dalam botol atau fastik.

Adapun Hasanain Muhammad Makhluf mendefinisikan transfusi
darah dengan :

B il B Y Gl ) roa—al) (e Al GldY) ady g1 il Al

J-id

“L AV. Hoff Brand dan J. E. PettiEssential HematologyEdisi Ill, (London: Blacwell
Science. 1993), hal. 392.

42 M. Ali Hasan,Masa'il Fighiyah Al-Hadisahcet II, (Jakarta: P.T Raja Grafindo Persada,
1997), hal. 12.

43 Khuzaimah T. Yanggdlmu Urai Tubuh Manusia(Jakarta: Teragung, 1962), hal. 105.

“ Peraturan Pemerintah No. 18 1980. Tentang Transfusi Darah, Bab |. I.

% Hasanain Muhammad Makhlufatawa Syar’iyyah Wa Buhus Al-IslamiyafiKairo: Al-
Madani, 1971), II: 218 .



23

Artinya : “Transfusi darah adalah mengambil manfaat dari
darah manusia, dengan cara memindahkannya dari seseorang yang
sehat kepada yang sakit, untuk menyelamatkan jiwa”.

Sementara Triwibowo mengartikan transfusi darah dengan proses
pemindahan darah dari orang sehat (donor) kepada orang sakit (resipien)
untuk menambah volume atau komponen darah, serta untuk memperbaiki
daya angkut oksigen maupun fungsi darah yang*fafdapun tujuan dan
manfaat transfusi darah sebagai berikut :

a. Tujuan Transfusi Darah

Masih banyak anggota masyarakat yang beranggapan bahwa transfusi

darah merupakan pengobatan yang dapat membuat pasien menjadi sehat,

kuat dan sembuh dengan segera (penyakit pasien pasti sembuh). Jadi,
anggapan ini tidak seluruhnya benar. Pada dasarnya pemeberian transfusi
darah mempunyai tujuan untuk :

1) Memperbaiki dan menindak lanjuti hasil pemeriksaan laboratorium
Setelah dilakukan pemeriksaan di laboratorium, apabila ternyata
terbukti bahwa kondisi tubuh “abnormal” (khususnya gangguan yang
berkaitan dengan darah), sehingga dapat segera diambil langkah
selanjutnya, yaitu dilakukan terapi atau pengobatan.

2) Memperbaiki sistem sirkulasi darah

¢ Triwibowo, dkk, Transfusi Darah Praktis(Yogyakarta: Komite Transfusi Darah RSUP
DR Sardjito/PMI Yogyakarta, 1982), hal. 179.
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Darah sebagai “alat taransportasi’ bagi tubuh manusia, yang bekerja
tanpa ada hentinya. Perlu mendapatkan perhatian khusus dari orang
yang bersangkutan. Jika sistem sirkulasi darah mengalami gangguan
maka aktifitas tubuh juga akan mengalami gangguan, dan bila
dibiarkan maka akan membahayakan kondisi kesehatan tubuh.

3) Memperbaiki kemampuan darah membawa oksigen
Dalam proses metabolisme yang terjadi dalam tubuh sangat
memerlukan oksigen (0O2). Setelah oksigen masuk ke dalam tubuh
melalui sistem pernapasanegpiras), kemudian didistribusikan ke
seluruh bagian tubuh yang memerlukan. Dalam proses distribusi,
peranan darah adalah sangat besar, jika darah mengalami gangguan,
akibatnya keseimbangan tubuh akan terganggau, bahkan dapat
membahayakan kesehatan jiwa.

4) Menghindarkarmypoxia
Orang yang kekurangan darah (khusueydrosit) akan mengalami
gangguan pendistribusian oksigen ke seluruh tubuh, dengan transfusi
sel darah merah diharapkan kekurangan oksigen di seluruh tubuh
dapat dihindarf’

b. Manfaat Transfusi Darah

*" Iman Supandiman‘indikasi dan Penyulitpenyulit Transfusi Darah Dan Komponen-
Komponennya”,disampaikan pada Kongres Nasional IV Perhimpunan Hematologi Dan Transfusi
Darah Indonesia (PHTDI), (Yogyakarta, 22-24 September 1983).
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Manfaat yang dapat diperoleh ketika seseorang menyumbangkan
darahnya (menjadi donor darah) di antaranya adalah :

1) Ketika seseorang melakukan pertolongan atau membantu orang lain (
dalam hal ini berperan sebagai donor) dengan didasari rasa ikhlas,
maka akan menjadi amalan tersendiri baginya. Setetes darah yang
disumbangkan, diharapkan dapat “menyelamatkan” jiwa seseorang,
hal ini secarapsikologis akan mendatangkan rasa kebahagiaan dan
kepuasan tersendiri bagi pendonor.

2) Dengan menjadi pendonor, terlebih sebagai pendonor tetap, maka
secara tidak langsung kondisi kesehatannya akan selalu diperiksa
secara rutin dan periodik, sehingga dapat diketahui kondisi kesehatan
tubuhnya, apakah dalam keadaan sehat atau kurang sehat (sakit)

3) Apabila jumlah donor semakin meningkat maka semakin banyak pula
pasien yang akan tertolong, hal ini sangat diharapkan, karena
seringkali - terlihat ataupun terdengar adanya seseorang Yyang
mengalami penundaan atau bahkan gagal menjalani operasi lantaran
kurang atau bahkan tidak tersedianya dafah.

4) Setelah seseorang melakukan donor darah maka volume darah yang
terdapat dalam tubuh akan berkurang, dari situ akan ada kompensasi

pemulihan volume darah, protein daratb(min dan sel-sel darah

“8 Budhiartq “ Siapakah Yang Menjadi Donor Darah?”, Dalam Buku Panduan Mendapatkan
dan Menjadi Donor DarahPerhimpunan Donor Darah Indonesia Cabang Kota Yogyakarta, hal. 24.



26

lainya. Protein darah produksinya darah akan meningkat dalam 4 jam
dan akan masuk pembuluh darah dalam waktu 12 jam setelah donasi
serta akan kembali normal seperti sedia kala dalam 3 hari. Sel darah
merah produksinya akan meningkat dengan cepat 2 hari setelah donasi
dan akan kembali semula dalam waktu 4 hari. Sedangkan trombosit
dan leukosit jumlahnya akan kembali seperti semula dalam tempo
yang relative cepat, dengan demikian akan terjadi peremajaan
(regenerasi) dardf.
H. METODE PENELITIAN
Metode merupakan cara kerja yang harus dilalui dalam rangka melakukan
pendalaman pada obyek yang dik8jiMaka disini penulis perlu menentukan
bagaimana cara kerja penelitian dalam skripsi ini, diantaranya :
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian adalah adalah penelitian lapangan, yaitu penelitian
yang ~mengambil - data-data primer dari lapangan, penelitian tersebut
bermaksud mempelajari secara intensif tentang latar belakang keadaan

sekarang dan interaksi suatu sosial, individu, kelompok, lembaga dan

49 Auda S. Aziz,“Manfaat dan Negatifnya Menjadi Donor Darah Dilihat Dari Segi
Kesehatan; disampaikan pada Kongres Nasional IV Perhimpunan Hematologi dan Transfusi Darah
Indonesia (PHTDI), (Yogyakarta 22-24 September 1983), hal. 3.

¥ Winarno SurakhmarRengantar Penelitian llmiahBandung: Darsito, 1982), hal. 141.
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masyarakat: pada prinsipnya, penelitan lapangan bertujuan untuk
memecahkan praktis dalam masyarakat.

Penelitian ini bersifat deskriptif kualitatif, yaitu memperoleh data
sesuai dengan gambaran, keadaan, realita dan fenomena yang diselidiki.
Sehingga data yang diperoleh oleh penulis dideskripsikan secara rasional dan
obyektif sesuai dengan kenyataan di lapangan. Sedangkan lokasi yang
dijadikan sebagai tempat penelitian adalah Palang Merah Indonesia (PMI)
Cabang Kota Yogyakarta

2. Penentuan Subyek dan Obyek Penelitian
a. Subyek penelitian :

Subyek penelitian dalam hal ini adalah informan yang akan
dimintai informasinya mengenai obyek yang akan diteliti. Dalam
penelitian ini yang menjadi subyek atau orang-orang yang banyak
memiliki informasi penelitian ini adalah :

1) Kepala UTD (Unit Transfusi Darah) Palang Merah Indonesia (PMI)

Cabang Kota Yogyakarta.

2) Bagian kabag pelayan darah di UTD Palang Merah Indonesia Cabang

Kota Yogyakarta.

3) Sebagian Pendonor darah di Palang Merah Indonesia (PMI) Cabang

Kota Yogyakarta.

> Husain Usman, Purnomo Setiadi Akblslietodologi Penelitian Sosia{Jakarta: PT Bumi
Aksara, 2009) him. 41.
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4) Pengurus dan relawan UTD (Unit Transfusi Darah) di Palang Merah
Indonesia (PMI) Cabang Kota Yogyakarta
b. Obyek penelitian
Yang menjadi obyek penelitian ini adalah pemberdayaan
masyarakat melalui program transfusi darah di palang merah Indonesia
(PMI) cabang kota Yogyakarta.
3. Teknik Pengumpulan Data
a. Observasi
Observasi adalah teknik pengumpulan data melalui pengamatan
langsung dan pencatatan dengan sistematis fenomena-fenomena yang
diselidiki yang dilakukan secara langsung maupun tidak langéubi.
dalam pengumpulan data ini dengan pengamatan dan pencatatan secara
langsung dan sistematis kelokasi dan jenis observasi yang digunakan
dalam penelitian ini adalah observasi non partisipan, artinya peneliti tidak
terlibat secara langsung dalam kegiatan yang sudah dilaksanakan. Dalam
hal ini peneliti melihat beberapa keadaan mengenai Palang Merah
Indonesia Cabang Kota Yogyakarta berada di wilayah Kota Yogyakarta
Bagian Timur Tenggara atau di JI. Tegalgendu 25, Kelurahan Prenggan,
Kecamatan Kotagede dan melihat Program Transfusi Darah yang sudah

dilaksanakan.

>2 Sutrisno HadiMethodology Research Jili2] (Yogyakarta: Andi Offset, 1989), hal. 136.
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Dalam penelitian ini penulis melakukan pengamatan langsung
tetapi tidak intensif dalam implementasi program transfusi darah yang
dilakukan oleh Palang Merah Indonesia (PMI) Cabang Kota Yogyakarta.
hal ini penulis mengikuti acara pada waktu aksi donor darah di instansi
swasta.

b. Wawancarairgterview)

Wawancara adalah Tanya jawab antara dua orang atau lebih secara
langsung’® Kemudian di dalam buku yang berjudul metode penelitian
suatu pendekatan proposal. Wawancara adalah teknik pengumpulan data
yang digunakan peneliti untuk mendapatkan keterangan-keterangan lisan
melalui bercakap-cakap dan berhadapan muka dengan orang yang dapat
memberikan keterangan kepada si peréli@entuk wawancara yang
dilakukan meliputi wawancara bebas terpimpin, yaitu wawancara yang
mengikuti pedoman seperlunya. Pedoman wawancara hanya berbentuk
butir-butir masalah dan sub maslah yang diteliti, yang selanjutnya
dikembangkan sendiri oleh pewawanc&ra.

Penulis menggunakan metode ini dalam melakukan wawancara
dengan Kepala UTD Cabang Kota Yogyakarta (Ibu Jarwati), Kabag

Pelayanan Darah (Danun), bagian Kominfo (Awang Trisnamurti), bagian

*% |bid, hal. 55.

** Mardalis, Metode Penelitian: Suatu Pendekatan Proppgalakarta: PT Bumi Aksara,
2006), hal. 64.

> Sutrisno HadiMethodology Research Jili2] (Yogyakarta: Andi Offset, 1989), hal. 136
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Relawan (Bangkit Setiadi) dan pendonor darah (Rian Iskandar) yang
menjadi subyek penelitian. Dalam hal ini informan yang memiliki
informasi terkait dengan penelitian ini.

c. Dokumentasi

selain metode wawancara dan observasi, data hasil penelitian juga
dikumpulkan melalui pengkajian dokumen, khususnya dokumen resmi
yang relevan dengan masalah penelitian.

Peneliti mengumpulkan data-data untuk melengkapi penelitian
yaitu dengan membaca dan mencatat data dari profil PMI Cabang Kota
Yogyakarta. Dalam hal ini peneliti mencatat mengenai sejarah berdirinya
PMI Cabang Kota Yogyakarta, Profil PMI seperti Visi dan misi, tujuan
dan prinsip dasar, lembaga PMI, sarana dan prasarana, dan lain-lain.

Selain itu penulis juga mengumpulkan data lainya yang diperoleh
dari dokumen PMI Cabang Kota Yogyakarta yang berisi tentang bulan
dana, rekapitulasi bulan dana dan penutupan bulan dana tahun 2010.
Kemudian penulis membaca dan melihat laporan mengenai kegiatan yang
sudah dilaksanakan dan akan dilaksanakan oleh PMI Cabang Kota

Yogyakarta.
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4. Metode Analisis Data

Setelah data diperoleh secara lengkap, data itu disusun, dijelaskan
kemudian dianalisa, untuk menganalisa, diperlukan satu cara berfikir,
pengupasan dengan referensi tertéhtu.

Analisis data adalah proses penyederhanaan data kedalam bentuk yang
lebih mudah dibaca dan diinterpretasiRaDalam menganalisis data yang
penulis kumpulkan dari lapangan, penulis menggunakan metode deskriptif
kualitatif, yaitu menginterpretasikan data-data yang telah diperoleh dalam
bentuk-bentuk kalimal Kemudian secara sistematis diinterpretasikan
kedalam laporan sesuai dengan keadaan yang sebenarnya. Data yang dapat
diambil dari hasil wawancara dan studi dokumenter dipelajari dan dipahami

dengan seksama, kemudian diambil kesimpulan.

*® Winarno Surahmad?engantar Penelitian lImiah(Bandung, Tarsito, 1987), hal. 162

>’ Masri Singarimbun dan Sofyan Effendi (ed), Methodology Penelitian Survey, (Jakarta:
LP3S, 1995), hal. 26

> Winarno Surahmadp.cit, hal. 132.



BAB IV
PENUTUP
A. Kesimpulan

Dari hasil penelitian di lapangan tentang Pemberdayaan masyarakat
melalui program transfusi darah di Palang Merah Indonesia (PMI) Cabang
Kota Yogyakarta, maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

Dalam pemberdayaan masyarakat melalui transfusi darah menerapkan
4 fungsi manajemen antara lain : Perencanganiiing) UTD dalam
perencanaan program transfusi darah menggunakan sistem musyawarah kerja
cabang (MUSKERCAB), yang membahas RAB (Rapat Anggaran Belanja)
serta perencanaan implementasi program transfusi darah. Pengorganisasian
(Organizing) UTD dalam pengorganisasian program transfusi darah dilakukan
dengan cara pembagian tugas antar pengurus yang saling berhubungan.
Pengurus terbagi dalam kepala UTD, bagian-bagian, seksi dan sub seksi yang
bekerja sesuai bidangnya masing-masing untuk mendapatkan hasil yang
maksimal dan tujuan yang diinginkan. Penggerakaotuéting) dalam
program transfusi darah dilakukan bagian P2D2S (Pencarian Pelestarian
Donor Darah Sukarela) yaitu penyuluhan di berbagai tempat maupun di
institusi-institusi  tertentu  dan menggerakkan pendonor dalam berbagai
kegiatan transfusi darah baik di unit atau di lapangan. Pengawasan
(controlling) dalam program transfusi darah dilakukan oleh dilakukan staf
medis sebagai anggota UTD (Unit Transfusi Darah) yang bertanggung jawab

kepada kepala UTD, selain itu juga mengawasi pelaksanaan teknis Transfusi

87
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darah berupa aftap dan komponen, uji saring (serologi), penyimpanan dan

pelayanan serta pengendalian mutu.

. Saran-saran

1. Meningkatkan sosialisasi/penyuluhan tentang program transfusi darah
mengenai aksi donor darah dan permintaan darah kepada masyarakat luas
baik melalui koran, majalah, TV dan media elektronik lainnya.

2. Meningkatkan kualitas SDM (sumber daya manusia) dan staf-stafnya.

3. Perlu adanya kerjasama yang terpadu antara pemerintah dengan instansi
yang berwenang dalam bidang sosial-kesehatan, guna pemantauan
program transfusi darah untuk mempermudah aksi donor darah agar
berjalan dengan baik dan sesuai dengan target.

4. Meningkatkan layanan masyarakat yang mudah diakses mengenai hal
yang berkaitan dengan donor darah yang tersedia diberbagai wilayah di
seluruh Indonesia.

5. Terdapatnya pendaftaran donor darah secaliiae (lewat internet) yang
memudahkan bagi pendonor darah maupun permintaan darah.

6. adanya kerja sama antara majlis-majlis ta’lim dan palang merah Indonesia
dalam aksi donor darah sukarela untuk menambah donor darah sukarela
serta stok darah.

. Kata penutup

Alhamdulillah, penyusun panjatkan segala Puji dan Syukur ke

Khadirat Allah SWT, dengan segala rahmat dan hidayah-Nya, sehingga

penyusunan skripsi ini dapat terselesaikan. Penyusun telah berusaha
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semaksimal mungkin demi kesempurnaan skripsi ini, namun penyusun sangat
menyadari bahwa penyusunan skripsi ini masih jauh dari kesempurnaan. Oleh
karena itu, penyusun senantiasa mengharapkan saran dan kritik, guna
kesempurnaan dalam penyusunan skripsi ini.

Akhirnya penyusun berharap semoga skripsi yang sederhana ini dapat

bermanfaat bagi penyusun khususnya dan seluruh pembaca pada umumnya.
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